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JAKARTA, 14 Oktober 2026 – Ketua
Umum Dewan Pengurus Pusat Keluarga
Cendekiawan Buddhis Indonesia (DPP
KCBI), YM. Bhikkhu Dhammavuddho
Thera, menjadi salah satu narasumber
dalam kegiatan sosialisasi bertema
“Penguatan Moderasi Beragama bagi
Generasi Muda Menuju Indonesia Emas
Tahun 2045” yang diselenggarakan oleh
Kejaksaan Agung Republik Indonesia di
Hotel Grand Mahakam, Jakarta Selatan,
Rabu (14/10/2026).

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
kesadaran hukum masyarakat, khususnya
generasi muda, sekaligus memperkuat
kerukunan antarumat beragama di tengah
berbagai tantangan kehidupan berbangsa.
Perkembangan teknologi informasi yang
diiringi penyebaran berita bohong
(hoaks), ujaran kebencian, intoleransi,
serta paham ekstrem menjadi perhatian
dalam upaya mencegah potensi konflik
sosial-keagamaan yang dapat mengancam
persatuan bangsa.

Sosialisasi tersebut menghadirkan empat
narasumber lintas agama, yakni Inaya
Wahid selaku Senior Advisor Jaringan
Gusdurian, Js KrisTan (Ko Kris Tan)
selaku pemuka agama Konghucu, Romo
Frans Kristi Adi Prasetya selaku pemuka
agama Katolik, serta YM. Bhikkhu
Dhammavuddho Thera selaku Ketua
Umum DPP KCBI. Kehadiran para
narasumber dari berbagai latar belakang
keagamaan menjadi bagian penting dalam
memperkaya perspektif mengenai
penguatan moderasi beragama di
Indonesia.
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Keterlibatan YM. Bhikkhu
Dhammavuddho Thera sebagai
narasumber sekaligus menunjukkan
partisipasi KCBI dalam forum dialog
lintas agama yang membahas pentingnya
toleransi, penghormatan terhadap
keberagaman, dan penguatan persatuan
bangsa. Forum ini juga menjadi ruang
bagi para tokoh agama untuk memberikan
pandangan dan masukan mengenai
strategi membangun kehidupan beragama
yang moderat, inklusif, serta selaras
dengan nilai-nilai kebangsaan.

Penguatan moderasi beragama dalam
kegiatan ini mengacu pada Peraturan
Presiden Nomor 58 Tahun 2023 tentang
Penguatan Moderasi Beragama. Peraturan
tersebut menegaskan pentingnya cara
pandang, sikap, dan praktik beragama
yang menjunjung martabat kemanusiaan,
mengedepankan prinsip adil dan
berimbang, serta berlandaskan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai
kesepakatan berbangsa.

Kegiatan yang dilaksanakan secara hybrid
ini diikuti oleh perwakilan organisasi
kepemudaan dan mahasiswa berbasis
keagamaan, termasuk organisasi
kepemudaan dan kemahasiswaan Buddhis,
serta jajaran Direktorat II pada Jaksa
Agung Muda Bidang Intelijen. Sementara
itu, para Kepala Seksi Intelijen pada
Kejaksaan Negeri di seluruh Indonesia
turut mengikuti kegiatan secara daring
sebagai bagian dari upaya memperluas
pemahaman mengenai moderasi
beragama.

Melalui sosialisasi ini, generasi muda
diharapkan dapat berperan aktif sebagai
pelopor toleransi, memperkuat sikap
saling menghormati, serta menangkal
penyebaran hoaks dan ujaran kebencian
yang berpotensi menimbulkan perpecahan.
Sinergi antara pemerintah, aparat penegak
hukum, tokoh agama, dan organisasi
kepemudaan menjadi salah satu langkah
penting dalam membangun kesadaran
bersama untuk menjaga kerukunan dan
ketenteraman masyarakat.

Partisipasi Ketua Umum DPP KCBI
dalam kegiatan ini menjadi bagian dari
keterlibatan tokoh Buddhis dalam dialog
kebangsaan dan penguatan moderasi
beragama. Melalui kolaborasi lintas
agama dan lintas sektor, kegiatan ini
diharapkan mampu memperkuat
persaudaraan, menjaga persatuan dalam
keberagaman, serta mendorong
terwujudnya kehidupan berbangsa yang
harmonis sebagai fondasi menuju
Indonesia Emas Tahun 2045.
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KCBI Perkuat Pengembangan 
Jurnal Teratai Cendekia Menuju Indeksasi‌
SINTA dan Scopus 
Jakarta, 4 Oktober 2026 – Keluarga
Cendekiawan Buddhis Indonesia (KCBI)
terus memperkuat pengembangan Teratai
Cendekia, jurnal ilmiah yang berada di
bawah naungan KCBI, sebagai wadah
publikasi dan pengembangan karya
ilmiah. Salah satu langkah yang dilakukan
adalah melalui kegiatan sharing dan
diskusi mengenai persiapan Teratai
Cendekia menuju indeksasi SINTA dan
Scopus, yang diselenggarakan secara
daring melalui Zoom Meeting pada
Minggu (4/10/2026).

Kegiatan diawali dengan sambutan Ketua
Dewan Pakar DPP KCBI, Prof. Idris
Gautama So, S.E., S.Kom., M.M.,
M.B.A., Ph.D. Dalam sambutannya, Prof.
Idris menekankan pentingnya membangun
Teratai Cendekia secara serius dan
berkelanjutan dengan mengedepankan
kualitas akademik serta tata kelola jurnal
yang profesional. 

Pengembangan menuju indeksasi SINTA
dan Scopus diharapkan tidak hanya
berorientasi pada pemenuhan persyaratan,
tetapi juga menjadi bagian dari komitmen
KCBI dalam memperkuat kontribusi di
bidang pendidikan, penelitian, dan
publikasi ilmiah.

Sharing dan diskusi dipandu oleh Ketua
Bidang Pendidikan DPP KCBI, Dr. Jeni
Harianto, M.Pd., selaku moderator,
dengan menghadirkan Dosen Universitas
Bina Nusantara, Prof. Dr. Arta Moro
Sundjaja, S.Kom., S.E., M.M., CDMS,
sebagai narasumber. Dalam kesempatan
tersebut, Prof. Arta memberikan berbagai
masukan dan arahan mengenai aspek-
aspek yang perlu dipersiapkan dalam
membangun jurnal ilmiah yang
berkualitas serta memenuhi standar
menuju indeksasi nasional maupun
internasional.
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Dalam pemaparannya, Prof. Arta
membahas berbagai aspek penting dalam
pengelolaan jurnal, mulai dari konsistensi
penerbitan, kualitas dan relevansi artikel
ilmiah, proses editorial dan penelaahan
naskah, penguatan peran editor dan
reviewer, hingga kelengkapan serta
standar pengelolaan yang perlu
dipersiapkan secara bertahap.
Pengembangan menuju indeksasi
membutuhkan proses yang konsisten serta
komitmen seluruh unsur yang terlibat
dalam pengelolaan jurnal.

Kegiatan turut dihadiri jajaran Editorial
Board Teratai Cendekia, di antaranya
Riki, S.Kom., M.Kom., Ph.D. dan Dr.
Sapardi, S.Ag., M.Hum. Turut hadir pula
Jaka Hartanto, S.Kom., M.M., sebagai
pencetus pembentukan Teratai Cendekia,
bersama jajaran pengurus KCBI dan para
peserta. Kehadiran para penggagas dan
pengelola Teratai Cendekia dalam
kegiatan tersebut menjadi bagian penting
dalam menyelaraskan visi serta langkah
pengembangan jurnal ke depan.

Setelah pemaparan materi, kegiatan
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan
diskusi interaktif. Para peserta
berkesempatan menyampaikan berbagai
pertanyaan kepada narasumber mengenai
pengelolaan jurnal, peningkatan kualitas
artikel, proses editorial, serta strategi dan
persiapan yang diperlukan dalam proses
menuju indeksasi SINTA dan Scopus.
Berbagai masukan yang diperoleh dalam
diskusi tersebut diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi sekaligus dasar dalam
menyusun langkah tindak lanjut
pengembangan Teratai Cendekia.

Pada penghujung kegiatan, KCBI
memberikan sertifikat penghargaan
kepada Prof. Dr. Arta Moro Sundjaja,
S.Kom., S.E., M.M., CDMS sebagai
bentuk apresiasi atas kesediaannya
berbagi pengetahuan, pengalaman, serta
memberikan masukan bagi pengembangan
Teratai Cendekia. Sertifikat diserahkan
secara simbolis oleh Sekretaris Jenderal
DPP KCBI, Willy Wiyatno, Ph.D.

Rangkaian kegiatan kemudian ditutup
dengan sesi foto bersama antara
narasumber, moderator, jajaran pengurus
KCBI, Editorial Board Teratai Cendekia,
dan para peserta. Melalui kegiatan ini,
KCBI menegaskan komitmennya untuk
terus mengembangkan Teratai Cendekia
sebagai jurnal ilmiah yang berkualitas,
kredibel, dan dikelola secara profesional,
sekaligus mempersiapkan berbagai
tahapan yang diperlukan menuju indeksasi
SINTA dan Scopus.
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Tour of Dhamma KCBI Sulawesi Selatan dan‌
Makassar Perkuat Kebersamaan Umat, Ditutup
dengan Musyawarah Daerah 
MAKASSAR – Dewan Pengurus Daerah
Keluarga Cendekiawan Buddhis Indonesia
(DPD KCBI) Sulawesi Selatan bersama
Dewan Pengurus Cabang (DPC) KCBI
Makassar menyelenggarakan rangkaian
kegiatan Tour of Dhamma bertajuk
“Bersatu Dalam Saddha, Bergerak Dalam
Dhamma”. 

Kegiatan yang berlangsung pada 24–28
September 2026 tersebut menjadi bagian
dari upaya KCBI dalam memperkuat
kebersamaan sekaligus mengembangkan
Buddha Dhamma di tengah masyarakat.

Tour of Dhamma diselenggarakan melalui
kolaborasi DPD KCBI Sulawesi Selatan
dan DPC KCBI Makassar bersama Vihara
Girinaga Makassar dan Cetiya Zhen An
Kong Makassar, dengan dukungan DPD
WALUBI Sulawesi Selatan. Berbagai
kegiatan keagamaan dan organisasi
dilaksanakan dalam satu rangkaian,
antara lain Lentera Dhamma,
Dhammasakaccha, Catupaccaya Masa
Vassa, Bincang Dhamma, Mini Thudong,
serta kegiatan lainnya yang melibatkan
umat Buddha.
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Melalui rangkaian tersebut, Tour of
Dhamma tidak hanya menjadi ruang
untuk memperdalam pemahaman terhadap
Buddha Dhamma, tetapi juga menjadi
sarana membangun komunikasi,
kebersamaan, dan semangat pelayanan di
antara umat serta pengurus organisasi.
Semangat “Bersatu Dalam Saddha,
Bergerak Dalam Dhamma” diharapkan
dapat diwujudkan dalam tindakan nyata
yang memberikan manfaat bagi umat,
masyarakat, dan perkembangan Buddha
Dhamma.

Rangkaian Tour of Dhamma kemudian
mencapai salah satu agenda penting
melalui pelaksanaan Musyawarah Daerah
DPD KCBI Sulawesi Selatan dan DPC
KCBI Makassar. Musyawarah tersebut
menjadi forum organisasi untuk
penyampaian dan pertanggungjawaban
laporan kepengurusan periode sebelumnya
sekaligus melaksanakan proses regenerasi
kepemimpinan untuk periode 2026–2031.

Musyawarah Daerah berlangsung dengan
baik dan menghasilkan kepemimpinan
baru. Erdy Wijaya, S.H., M.M., CTA.
terpilih sebagai Ketua DPD KCBI
Sulawesi Selatan Periode 2026–2031,
sedangkan Caroline Couri, S.Kom.
terpilih sebagai Ketua DPC KCBI
Makassar Periode 2026–2031.

Terpilihnya kepemimpinan baru tersebut
diharapkan dapat menjadi momentum
untuk melanjutkan dan mengembangkan
program-program KCBI di Sulawesi
Selatan dan Kota Makassar.
Kepengurusan periode 2026–2031
diharapkan mampu memperkuat
konsolidasi organisasi, membangun
kolaborasi dengan berbagai elemen
masyarakat Buddhis, serta menghadirkan
kegiatan yang relevan dan bermanfaat
bagi umat.

Rangkaian Tour of Dhamma sekaligus
Musyawarah Daerah ini juga
mencerminkan pentingnya keseimbangan
antara pembinaan spiritual dan penguatan
organisasi. Nilai-nilai Dhamma yang
menjadi landasan kegiatan diharapkan
tidak berhenti pada pemahaman, tetapi
dapat diwujudkan melalui pelayanan,
kebersamaan, serta kontribusi positif
kepada masyarakat.

Dengan berakhirnya seluruh rangkaian
kegiatan, DPD KCBI Sulawesi Selatan
dan DPC KCBI Makassar diharapkan
memasuki periode kepengurusan baru
dengan semangat yang semakin kuat.
Melalui sinergi antara pengurus, umat,
vihara, organisasi Buddhis, serta berbagai
pemangku kepentingan, KCBI
berkomitmen untuk terus mengambil
bagian dalam pengembangan Buddha
Dhamma sekaligus memberikan kontribusi
positif bagi masyarakat, bangsa, dan
negara.
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KCBI Hadiri Simposium Energi Nasional PIKI,‌
Dukung Penguatan Ketahanan dan Swasembada‌
Energi Berkelanjutan 
TANGERANG, 15 Oktober 2026 –
Keluarga Cendekiawan Buddhis Indonesia
(KCBI) turut menghadiri Simposium
Energi Nasional yang diselenggarakan
oleh Persatuan Inteligensia Kristen
Indonesia (PIKI) dengan tema
"Ketahanan Energi Nasional Menuju
Swasembada Energi Berkelanjutan" di
Grand Chapel Kampus Universitas Pelita
Harapan (UPH), Lippo Karawaci,
Tangerang, Kamis (15/10/2026). 

Rekomendasi yang disampaikan PIKI
pada akhir simposium mendapat
sambutan positif dari Menko Hilirisasi
sekaligus Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM), Bahlil Lahadalia,
yang langsung memerintahkan agar
rekomendasi tersebut dijadikan road map
kebijakan ESDM, khususnya terkait
pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Nuklir (PLTN) dan pengutamaan
penyediaan listrik di daerah 3T.

Simposium tersebut menghadirkan
sejumlah tokoh nasional, di antaranya
Menteri ESDM Bahlil Lahadalia, Ketua
Umum DPP PIKI Maruarar Sirait, Ketua
Dewan Pakar PIKI Dr. (H.C.) James T.
Riady, serta Ketua Steering Committee
Simposium PIKI sekaligus Presiden
Direktur Freeport Indonesia, Tony
Wenas. 
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Turut hadir mahasiswa UPH, GMKI,
serta perwakilan ICMI, ISKI, Mataqin,
dan tokoh-tokoh lintas agama. Kegiatan
ini menjadi forum penyampaian berbagai
pemikiran dan rekomendasi strategis
mengenai kebijakan energi nasional,
pengembangan energi berkelanjutan, serta
pemerataan akses listrik bagi masyarakat
Indonesia.

Kehadiran KCBI dalam kegiatan tersebut
diwakili oleh Wakil Ketua Pelaksana
Harian Dewan Pengurus Pusat (DPP)
KCBI, Jessica Laurensia, S.I.Kom.; Ketua
DPD KCBI Banten, Dr. Th. Yuriani,
M.Pd.; Alisa, S.Ak.; serta Anggota DPD
KCBI Banten, Souw Tjie Lian (Linda
Souw), S.Ag., M.Pd.B. Partisipasi ini
menjadi bagian dari upaya KCBI dalam
mempererat hubungan lintas organisasi
keagamaan sekaligus mengikuti
pembahasan berbagai isu strategis yang
berkaitan dengan pembangunan nasional.

Ketua Steering Committee Simposium
PIKI, Tony Wenas, menyampaikan bahwa
pemikiran utama PIKI adalah mendorong
pengembangan pembangkit tenaga nuklir
karena memiliki emisi rendah, berdaya
besar, relatif murah, bersih, dan aman,
terutama untuk mendukung penyediaan
listrik di daerah 3T. Sebelumnya, Tony
menyampaikan lima rekomendasi tertulis
hasil simposium, yakni bauran energi
nasional yang berkelanjutan menuju
Indonesia Maju 2045 dan Net Zero
Emission 2060; 

akselerasi pembangunan PLTN yang
aman, rendah karbon, berkelanjutan,
merata, serta menjunjung tinggi
keselamatan dan penghormatan terhadap
hak asasi manusia; akses energi sebagai
kebutuhan dasar rakyat melalui dukungan
anggaran, pengembangan teknologi dan
infrastruktur, serta peningkatan kualitas
sumber daya manusia; percepatan
implementasi Rencana Usaha Penyediaan
Tenaga Listrik (RUPTL) dengan
dukungan kapasitas intelektual dan
jaringan PIKI di berbagai daerah; serta
percepatan pemerataan elektrifikasi
hingga wilayah 3T (tertinggal, terdepan,
terluar, terpencil, dan pulau kecil
berpenduduk).

Menanggapi rekomendasi tersebut,
Menteri ESDM Bahlil Lahadalia
menegaskan bahwa pemerintah sejalan
dengan pemikiran PIKI, termasuk terkait
RUPTL dengan komposisi 70 persen
energi baru terbarukan. Ia
mengungkapkan bahwa masih terdapat
sekitar 11 ribu desa di daerah 3T yang
belum mendapatkan akses listrik.
Pemerintah menargetkan seluruh desa
memperoleh listrik pada 2029–2030,
dengan program elektrifikasi sebanyak
1.400 desa pada 2025, 4.200 desa pada
2026, dan jumlah yang sama pada 2027. 

Bahlil menegaskan bahwa rekomendasi
PIKI akan dijadikan dasar perumusan
kebijakan dan penganggaran ESDM
sebesar Rp10–15 triliun setiap tahun
untuk mempercepat pemerataan listrik
hingga ke desa pedalaman dan pulau-
pulau kecil. Ia pun langsung meminta para
Dirjen ESDM yang hadir untuk
memasukkan rekomendasi PIKI ke dalam
road map ESDM.
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Terkait energi nuklir, Bahlil
menyampaikan bahwa dirinya baru
kembali dari Rusia mendampingi Presiden
Prabowo dalam pembicaraan bilateral
dengan Presiden Vladimir Putin. Ia
mengungkapkan bahwa Rusia
menawarkan teknologi nuklir kepada
Indonesia, selain tawaran dari Jerman,
Jepang, Korea, dan Kanada. Ia juga
memerintahkan agar kapasitas nuklir yang
sebelumnya direncanakan sebesar 500 MW
dalam RUPTL dinaikkan menjadi 1.500
MW pada tahap pertama tahun 2026,
sejalan dengan dorongan PIKI. Dalam
kesempatan tersebut, Bahlil turut
mengingatkan sejarah PIKI sebagai salah
satu dari 10 organisasi cendekiawan di
antara 97 organisasi pendiri Sekretariat
Bersama (Sekber) Golkar yang menjadi
cikal bakal Partai Golkar, dengan Radius
Prawiro sebagai penanda tangan
deklarasinya.

Sementara itu, Ketua Umum DPP PIKI
Maruarar Sirait berharap rekomendasi
hasil simposium dan Focus Group
Discussion (FGD) dari para pemikir PIKI
dapat menjadi masukan dalam
pengambilan kebijakan negara. Ia juga
berharap lahir tokoh-tokoh bangsa baru
seperti Johannes Leimena, Radius
Prawiro, Luhut Panjaitan, dan Manase
Malo sebagai bentuk regenerasi
intelektual Kristen di Indonesia. Maruarar
menegaskan pentingnya membangun umat
Kristen yang berwawasan nasional,
inklusif, dan tidak eksklusif. Ia turut
menceritakan pengalamannya selama 15
tahun maju dari daerah pemilihan Subang,
Majalengka, dan Sumedang yang
menurutnya memiliki 99 persen penduduk
beragama Islam dan 95 persen bersuku
Sunda. 

Wakil Ketua Pelaksana Harian DPP
KCBI, Jessica Laurensia, S.I.Kom.,
menyampaikan apresiasi atas
terselenggaranya simposium yang
mempertemukan berbagai pemangku
kepentingan dalam membahas masa depan
energi Indonesia. "Kami mengapresiasi
langkah PIKI dalam menghadirkan forum
diskusi yang membahas persoalan
strategis bangsa, khususnya ketahanan
energi nasional. KCBI memandang bahwa
pemerataan akses energi merupakan
bagian penting dalam mewujudkan
kesejahteraan masyarakat. Kami berharap
hasil simposium ini dapat memberikan
kontribusi nyata bagi kebijakan
pemerintah, sekaligus memperkuat
kolaborasi lintas organisasi dalam
mendukung pembangunan Indonesia yang
berkelanjutan," ujarnya.

Melalui keikutsertaan dalam Simposium
Energi Nasional PIKI, KCBI berharap
hubungan dan sinergi lintas organisasi
dapat terus diperkuat dalam mendukung
pembangunan nasional. KCBI
memandang bahwa persoalan ketahanan
energi, pemerataan pembangunan, dan
kesejahteraan masyarakat membutuhkan
kontribusi pemikiran serta kerja sama dari
seluruh komponen bangsa. Semangat
kebersamaan ini diharapkan dapat
mendorong terwujudnya Indonesia yang
berdaulat, adil, makmur, dan
berkelanjutan.

Pengalaman tersebut pernah ditanyakan
oleh Presiden keempat RI Abdurrahman
Wahid (Gus Dur), yang dijawab Maruarar
bahwa dirinya menemukan masyarakat
Islam yang bersahabat. Ia juga
mengapresiasi Bahlil Lahadalia yang
dinilainya mampu merangkul kader-kader
organisasi lintas Cipayung, termasuk
GMKI dan PMKRI, serta memberikan
dukungan kepada masjid, sekolah teologi,
dan gereja-gereja di Indonesia.
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KCBI Hadiri Groundbreaking dan Blessing‌
Pembangunan Gedung Baru RS Suci Paramita 
TANGERANG, 14 Oktober 2026 –
Keluarga Cendekiawan Buddhis Indonesia
(KCBI) menghadiri acara Groundbreaking
(Peletakan Batu Pertama) dan Blessing
(Pemberkatan) pembangunan Gedung C –
Inpatient Department (IPD) baru Rumah
Sakit Suci Paramita di Balaraja,
Kabupaten Tangerang, Banten, Rabu
(14/10/2026). Pembangunan gedung
berkapasitas 77 tempat tidur tersebut
merupakan bagian dari upaya
peningkatan fasilitas dan kualitas
pelayanan kesehatan bagi masyarakat. KCBI dalam kesempatan tersebut diwakili

oleh Ketua Harian DPP KCBI Prajna
Murdaya, M.Sc., Wakil Ketua Pelaksana
Harian DPP KCBI Jessica Laurensia,
S.I.Kom., Deputi Bidang Pelatihan DPP
KCBI Sandy, S.E., Deputi Bidang
Publikasi DPP KCBI Winson, serta Alisa,
S.Ak. Kehadiran para perwakilan KCBI
menjadi bentuk dukungan terhadap
pengembangan fasilitas kesehatan yang
berorientasi pada pelayanan dan
kesejahteraan masyarakat.
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Rangkaian kegiatan diawali dengan
prosesi doa ke empat penjuru yang
dipimpin oleh Bhikkhu Sangha. Dalam
prosesi tersebut, empat perwakilan
pimpinan Rumah Sakit Suci Paramita
turut berpartisipasi dengan membawa
dupa yang kemudian ditancapkan ke
tanah di area pembangunan. Prosesi ini
menjadi simbol doa dan pengharapan agar
pembangunan gedung baru dapat berjalan
dengan lancar serta membawa manfaat
bagi masyarakat luas.

Dalam rangkaian sambutan, Direktur
Rumah Sakit Suci Paramita, dr. Erniody,
Sp.An, KIC, M.Kes., menyampaikan
sambutannya terkait momentum
pembangunan gedung baru tersebut.
Pembangunan Gedung C – IPD baru
merupakan bagian dari pengembangan
fasilitas rumah sakit yang ditujukan untuk
meningkatkan kapasitas dan kualitas
pelayanan kesehatan bagi masyarakat.

Sementara itu, Ketua Pengurus Yayasan
Kepedulian Suci Paramita Sekaligus
Ketua Harian DPP KCBI, Prajna
Murdaya, M.Sc., menyampaikan apresiasi
dan terima kasih kepada seluruh pihak
yang telah bekerja keras serta
berkontribusi dalam mewujudkan
pembangunan tersebut. 

Ia berharap keberadaan gedung baru
nantinya tidak hanya memberikan
manfaat bagi masyarakat saat ini, tetapi
juga menjadi bagian dari kontribusi
jangka panjang dalam mendukung
pelayanan kesehatan bagi generasi
mendatang.

Memasuki acara inti, prosesi peletakan
batu pertama dilaksanakan secara
simbolis oleh jajaran pimpinan Rumah
Sakit Suci Paramita, kemudian
dilanjutkan dengan seremoni penekanan
tombol simbolis sebagai penanda
dimulainya pembangunan Gedung C –
IPD baru. Momentum tersebut
mencerminkan komitmen bersama dalam
menghadirkan fasilitas pelayanan
kesehatan yang semakin memadai dan
berkelanjutan.
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Setelah prosesi peletakan batu pertama,
kegiatan dilanjutkan dengan pemberkatan
(Blessing) yang dipimpin oleh Bhikkhu
Sangha. Pemberkatan berlangsung
khidmat sebagai ungkapan doa dan
harapan agar seluruh tahapan
pembangunan senantiasa berjalan dengan
baik. Rangkaian acara kemudian ditutup
dengan sesi foto bersama sebagai bentuk
kebersamaan dan dukungan terhadap
pengembangan Rumah Sakit Suci
Paramita.

Melalui kehadirannya, KCBI
menunjukkan dukungan terhadap
berbagai inisiatif yang mengedepankan
nilai-nilai kemanusiaan, kepedulian sosial,
dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. KCBI berharap
pembangunan Gedung C – IPD baru
Rumah Sakit Suci Paramita dapat
terlaksana dengan lancar serta
memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat luas dan generasi mendatang.
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KCBI Hadiri Pelantikan Pengurus‌
Perkumpulan Pelajar Buddhis Indonesia‌
(PŪJĀ) Periode 2026–2028 di Jakarta 
JAKARTA — Keluarga Cendekiawan
Buddhis Indonesia (KCBI) menghadiri
Pelantikan Pengurus Perkumpulan Pelajar
Buddhis Indonesia (PŪJĀ) Periode 2026–
2028 dengan tema "PŪJĀ Reborn:
Awakening the Spirit of Buddhist Youth
Across the Nusantara" yang berlangsung
di MGK Office Tower B Kemayoran
Lantai 8, Jakarta, pada Sabtu, 17 Oktober
2026.

Kehadiran KCBI menjadi wujud
dukungan kalangan cendekiawan Buddhis
terhadap kebangkitan semangat generasi
muda Buddhis di seluruh Nusantara untuk
tumbuh sebagai pelajar yang unggul,
berkarakter, dan berbakti kepada negeri.
Acara berlangsung khidmat dan penuh
antusiasme dari para pelajar Buddhis,
pengurus, tokoh umat, serta tamu
undangan yang hadir.

Rangkaian kegiatan diawali dengan
pembukaan oleh pembawa acara,
dilanjutkan dengan menyanyikan lagu
kebangsaan Indonesia Raya dan Mars
PŪJĀ sebagai wujud cinta tanah air dan
kebanggaan terhadap organisasi. Suasana
semakin khidmat ketika seluruh peserta
bersama-sama melantunkan pembacaan
paritta, sebagai pengingat bahwa setiap
langkah pengabdian hendaknya dilandasi
nilai-nilai Dhamma. 
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Setelah itu, acara dilanjutkan dengan
rangkaian sambutan dari para tokoh dan
perwakilan lembaga.

Sambutan pertama disampaikan oleh
Dewan Penasihat PŪJĀ sekaligus
Sekretaris Jenderal DPP KCBI, Bapak
Willy Wiyatno, Ph.D., yang membekali
para pelajar dengan perspektif
menghadapi dunia kerja. 

Menurutnya, usia muda adalah aset
berharga, dan keberhasilan di dunia nyata
sangat ditentukan oleh kemampuan
menghadapi masalah secara langsung.
"Hidup ini maraton. Di sekolah kalian
dinilai dan diberi simulasi, tetapi di dunia
kerja kalian dilepas begitu saja. Di situlah
street smart menjadi pembeda. Bangunlah
jejaring dan asahlah kemampuan
berkomunikasi agar ide-ide kalian
tersampaikan dengan baik," ujarnya.

Sambutan juga disampaikan oleh Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha
Kementerian Agama RI, Bapak Drs.
Supriyadi, M.Pd., yang menegaskan
bahwa kecerdasan intelektual harus
berjalan seiring dengan nilai agama
sebagai kompas moral dan spiritual.
Beliau menyoroti tantangan integritas di
dunia pendidikan, di mana survei KPK
masih menemukan sekitar 51 persen siswa
pendidikan dasar hingga menengah tidak
berani menolak praktik menyontek.
"PŪJĀ harus menjadi benteng yang
adaptif dan proaktif bagi para pelajar.
Jadikan wadah ini tempat melatih
kepemimpinan, kejujuran, dan
ketangguhan yang berlandaskan Jalan
Mulia Berunsur Delapan," ujarnya.

Memasuki acara inti, dilaksanakan
pemberian sertifikat kepada Pengurus
Periode 2025–2026 sebagai bentuk
apresiasi atas pengabdian mereka, disusul
simbolis penyerahan jabatan Ketua Umum
dan prosesi pelantikan Kepengurusan
Periode 2026–2028. Usai dilantik, Ketua
Umum terpilih, Bapak Ricky Cangniago,
S.Kom., menyampaikan komitmennya
untuk menghadirkan organisasi yang
relevan bagi anggotanya. 
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"Kami ingin PŪJĀ benar-benar hadir bagi
teman-teman pelajar, baik yang akan
melanjutkan studi maupun yang langsung
terjun ke dunia kerja. Kami juga
membawa pesan Bapak Daniel Johan agar
anak muda tidak takut mengenal politik,
sehingga pelajar Buddhis dapat terus
mengeksplorasi diri dan berperan lebih
luas," tuturnya.

Sebagai penutup rangkaian kegiatan,
ditampilkan persembahan lagu,
dilanjutkan dengan penyerahan Sertifikat,
dokumentasi bersama, serta pembacaan
paritta penutup sebagai doa dan harapan
bagi perjalanan kepengurusan baru. Turut
hadir dari KCBI, Sekretaris Jenderal DPP
KCBI Bapak Willy Wiyatno, Ph.D., Ketua
Bidang Pertanian dan Lingkungan Hidup
DPP KCBI Bapak Aman Syarief/Chang
Yuan Mann, MBA, Deputi Bidang
Publikasi DPP KCBI Bapak Winson, serta
Anggota DPD KCBI DKI Jakarta Ibu
Noni Moachi, S.Sos., S.Pd., M.A.
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KCBI Hadiri Bedah Buku 
"Perjuangan Sang Musafir", Perkuat Dialog Lintas‌
Iman untuk Lingkungan 
Jakarta, 17 Oktober 2026 — Keluarga
Cendekiawan Buddhis Indonesia (KCBI)
memenuhi undangan Ikatan Keluarga
Katolik Sumatera Utara (IKKSU)
Jabodetabek dan Yayasan Keadilan,
Perdamaian dan Keutuhan Ciptaan
(KPKC) Ordo Kapusin Provinsi Medan
untuk menghadiri peluncuran dan bedah
buku "Perjuangan Sang Musafir: Refleksi,
Kepedulian dan Gerakan Merawat Rumah
Bersama". 

Kegiatan yang berlangsung di Ruang
Rimbawan II, Gedung Manggala
Wanabakti, Jakarta, pada Sabtu pagi ini
mempertemukan tokoh lintas agama,
unsur pemerintah, akademisi, dan pegiat
lingkungan dalam satu ruang dialog
tentang krisis ekologis dan tanggung
jawab moral manusia terhadap alam.
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Ketua Panitia, Protasius Siboro,
menyampaikan bahwa kegiatan ini
dirancang sebagai ruang perjumpaan,
bukan sekadar seremoni peluncuran.
"Buku ini lahir dari pengalaman lapangan,
dari hutan dan kampung-kampung di
Tapanuli. Kami ingin kisah itu didengar
lebih luas dan menjadi bahan refleksi
bersama, lintas iman dan lintas sektor,
karena kerusakan alam adalah persoalan
kita semua," ujarnya.

Ketua Umum IKKSU Jabodetabek,
Lodewijk Sihite, menegaskan bahwa
diaspora Sumatera Utara memiliki
tanggung jawab moral terhadap tanah
asalnya. "Kami yang hidup di perantauan
tidak boleh tercerabut dari kampung
halaman. Ketika hutan di Tapanuli rusak
dan masyarakat adat terdesak, itu juga
panggilan bagi kami untuk bersuara dan
bertindak. Merawat lingkungan adalah
wujud iman yang paling konkret,"
katanya.

Ketua Panitia, Protasius Siboro,
menyampaikan bahwa kegiatan ini
dirancang sebagai ruang perjumpaan,
bukan sekadar seremoni peluncuran.
"Buku ini lahir dari pengalaman lapangan,
dari hutan dan kampung-kampung di
Tapanuli. Kami ingin kisah itu didengar
lebih luas dan menjadi bahan refleksi
bersama, lintas iman dan lintas sektor,
karena kerusakan alam adalah persoalan
kita semua," ujarnya.

Ketua Yayasan KPKC Kapusin Medan,
Pastor Moses Elias Situmorang, OFMCap,
menekankan dimensi spiritual dari
gerakan ekologis. "Sang musafir dalam
buku ini adalah gambaran manusia yang
berjalan bersama alam, bukan
menguasainya. Perjuangan menjaga
keutuhan ciptaan tidak bisa dilepaskan
dari perjuangan keadilan bagi mereka
yang paling rentan, yaitu masyarakat adat
dan kaum kecil yang hidupnya bergantung
pada hutan," tuturnya.
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dam

Sekretaris Utama Kementerian
Lingkungan Hidup/Badan Pengendalian
Lingkungan Hidup (KLH/BPLH), Dr.
Rosa Vivien Ratnawati, S.H., M.S.D.,
mengapresiasi peran komunitas
keagamaan dalam agenda lingkungan
nasional. "Pemerintah tidak bisa bekerja
sendiri. Tokoh dan komunitas agama
memiliki kekuatan moral untuk mengubah
cara pandang dan perilaku masyarakat
terhadap lingkungan. Inisiatif seperti
buku ini memperkuat kolaborasi yang kita
butuhkan untuk menghadapi krisis iklim,"
ungkapnya.

Ketua Bidang Pertanian dan Lingkungan
Hidup DPP KCBI, Aman Syarief (Chang
Yuan Mann), MBA, menghadirkan
perspektif Buddhis dalam diskusi tersebut.
"Dalam ajaran Buddha, kita mengenal
paticcasamuppada, hukum saling
keterkaitan. Tidak ada yang berdiri
sendiri; kerusakan hutan di satu tempat
akan berdampak pada kehidupan di
tempat lain. Karena itu, welas asih
(karuna) tidak hanya ditujukan kepada
sesama manusia, tetapi juga kepada
seluruh makhluk dan alam yang
menopang kehidupan. KCBI siap berjalan
bersama saudara-saudara lintas iman
dalam gerakan merawat rumah bersama
ini," jelasnya.

Kehadiran KCBI dalam kegiatan ini
menegaskan komitmen organisasi untuk
terlibat aktif dalam dialog lintas agama
serta isu-isu kemanusiaan dan lingkungan
hidup. Selain Aman Syarief (Chang Yuan
Mann), MBA, perwakilan KCBI yang
hadir adalah Deputi Bidang Publikasi
DPP KCBI, Winson, serta Anggota DPD
KCBI DKI Jakarta, Noni Moachi, S.Sos.,
S.Pd., M.A. KCBI berharap semangat
kolaborasi yang terbangun dalam forum
ini dapat berlanjut menjadi aksi nyata
bersama demi kelestarian lingkungan dan
keutuhan ciptaan.
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KCBI Hadiri Launching IABN S‌riwijaya‌
Tangerang, Dukung Lahirnya Cendekia Buddhis‌
yang Berdampak 
Tangerang, 21 Oktober 2026 – Dewan
Pengurus Pusat (DPP) Keluarga
Cendekiawan Buddhis Indonesia (KCBI)
menghadiri Launching Institut Agama
Buddha Negeri (IABN) Sriwijaya
Tangerang sekaligus Peresmian Gedung
Pusat Layanan Informasi Pendidikan
Yobhana Sukha Vidya Laya pada Rabu
(21/10/2026). 

Acara bersejarah bagi pendidikan tinggi
keagamaan Buddha di Indonesia ini
dihadiri langsung oleh Menteri Agama
Republik Indonesia, Prof. Dr. KH.
Nasaruddin Umar, M.A., bersama jajaran
Kementerian Agama, Bhikkhu Sangha,
tokoh lintas agama, sivitas akademika,
dan mitra kampus. Rangkaian acara diisi
pembacaan syair suci Dhammapada, doa
lintas agama, penandatanganan prasasti,
serta peluncuran resmi IABN Sriwijaya
Tangerang.

Peluncuran ini menandai babak baru
setelah terbitnya Peraturan Presiden
Nomor 50 Tahun 2026, yang menetapkan
perubahan bentuk lembaga menjadi
Institut Agama Buddha Negeri melalui
proses pengajuan sekitar tiga tahun. 
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Gedung Pusat Layanan Informasi
Pendidikan yang diresmikan dibangun
melalui APBN Tahun 2025 dan dirancang
sebagai ruang integrasi data, pusat literasi
digital, layanan informasi pendidikan
terpadu, serta wahana interaksi akademik
yang terbuka dan adaptif.

Rektor IABN Sriwijaya Tangerang, Dr.
Li. Edi Ramawijaya Putra, M.Pd.,
menyampaikan arah baru lembaga yang
dipimpinnya. "Menjawab tantangan
kekinian, IABN Sriwijaya Tangerang akan
melakukan reorientasi lembaga, dari yang
semula sekadar pemenuhan kualifikasi
pendidikan menjadi pemerolehan sikap,
pengetahuan, keterampilan, serta
kompetensi yang riil dan berdampak. Niat
ini akan kami wujudkan melalui nilai inti
Generasi Jaya, yaitu siap bekerja, siap
berkarya, dan siap mendunia. Bukan
hanya pengetahuan yang kami tingkatkan,
tetapi yang paling penting di era sekarang
adalah kompas moral dan kejujuran, demi
menyiapkan generasi Indonesia Emas
2045," ujarnya.

Menteri Agama Republik Indonesia, Prof.
Dr. KH. Nasaruddin Umar, M.A.,
menegaskan pentingnya kehadiran
perguruan tinggi keagamaan di tengah
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan
dan kecerdasan buatan. "Sarjana yang
akan lahir dari IABN ini harus sarjana
plus, yaitu cendekia: orang yang memiliki
ilmu yang dalam, mengamalkan ilmunya,
dan memberi dampak positif bagi
lingkungan sekitarnya. Pendidikan atau
ilmu pengetahuan tanpa bimbingan agama
akan melahirkan monster. Karena itu,
seorang ilmuwan harus punya nilai.
Jadikan kampus ini laboratorium
toleransi, tempat nilai-nilai kedamaian,
kesetaraan, dan persaudaraan sesama
anak bangsa terus disemaikan," tuturnya.

Wakil Ketua Pelaksana Harian DPP
KCBI, Jessica Laurensia, S.I.Kom.,
menyambut baik peluncuran IABN
Sriwijaya Tangerang sebagai tonggak
penting bagi pendidikan Buddhis di Tanah
Air. "KCBI bersyukur dan bangga atas
lahirnya IABN Sriwijaya Tangerang.
Gagasan cendekia yang disampaikan
Bapak Menteri sejalan dengan semangat
KCBI, yaitu menghadirkan insan Buddhis
yang tidak hanya unggul secara
intelektual, tetapi juga matang secara
moral dan memberi manfaat nyata bagi
masyarakat. KCBI siap bersinergi dengan
IABN Sriwijaya Tangerang, baik dalam
penguatan riset, pengembangan sumber
daya manusia, maupun pengabdian
kepada bangsa," ungkapnya.
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Melalui kehadirannya, KCBI menegaskan
komitmen untuk terus menjadi mitra
strategis pemerintah dan perguruan tinggi
keagamaan dalam membangun ekosistem
pendidikan yang inklusif, berkarakter, dan
berdaya saing global. Nama Sriwijaya
sendiri mengingatkan pada kejayaan
Nusantara sebagai pusat pembelajaran
agama Buddha terbesar di Asia pada abad
ke-7 hingga ke-12. KCBI berharap IABN
Sriwijaya Tangerang dapat menghidupkan
kembali semangat tersebut dan
melahirkan cendekia yang berkontribusi
bagi kemajuan bangsa menuju Indonesia
Emas 2045.

Adapun jajaran KCBI yang turut hadir
dalam acara tersebut antara lain Wakil
Ketua Pelaksana Harian DPP KCBI,
Jessica Laurensia, S.I.Kom.; Dewan Pakar
DPP KCBI, Assoc. Prof. Dr. Limajatini,
S.E., M.M., B.K.P., C.T.C., C.M.A.;
Ketua Bidang Pendidikan DPP KCBI, Dr.
Jeni Harianto, M.Pd.; Ketua Bidang
Pertanian dan Lingkungan Hidup DPP
KCBI, Aman Syarief (Chang Yuan
Mann), MBA; Deputi Bidang Komunikasi
Eksternal DPP KCBI, Irvan Sunardi,
S.Kom., M.M.; Deputi Bidang Publikasi
DPP KCBI, Winson; Deputi Bidang
Pengembangan Daerah DPP KCBI,
Christian Lois, S.T.; Ketua DPD KCBI
Banten, Dr. Th. Yuriani, M.Pd.; serta
Anggota DPD KCBI Banten, Setia
Darma, S.H., M.M.
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Audiensi dengan Dirjen Bimas Buddha, 
KCBI Luncurkan Jurnal Teratai Cendekia‌
sebagai Jembatan Kearifan Buddhis dan Dunia‌
Akademik 
Jakarta, 26 Oktober 2026 – Upaya
memperkuat tradisi keilmuan Buddhis di
Indonesia memasuki babak baru. Dewan
Pengurus Pusat Keluarga Cendekiawan
Buddhis Indonesia (DPP KCBI)
memperkenalkan Teratai Cendekia:
Journal of Education, Technology, and
Social Sciences dalam audiensi bersama
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat
Buddha Kementerian Agama RI, Drs.
Supriyadi, M.Pd., di Kantor Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha,
Jakarta, Senin (26/10). Pertemuan ini
menjadi langkah strategis KCBI untuk
memperoleh arahan dan dukungan
pemerintah dalam memperluas jangkauan
jurnal tersebut ke Perguruan Tinggi
Keagamaan Buddha dan Sekolah Tinggi
Agama Buddha (STAB) di seluruh
Indonesia.

Teratai Cendekia merupakan jurnal ilmiah
yang diterbitkan oleh KCBI sebagai
wadah bagi para cendekiawan dan peneliti
Buddhis untuk mengembangkan serta
menyebarluaskan karya ilmiah. Jurnal ini
hadir untuk memperkuat wacana
akademik yang menjembatani
kebijaksanaan Buddhis dengan
perkembangan kontemporer dalam bidang
pendidikan, teknologi, dan ilmu sosial,
baik dalam lingkup nasional maupun
internasional. Kehadirannya diharapkan
dapat mendorong partisipasi akademisi,
dosen, peneliti, dan mahasiswa dalam
pengembangan penelitian serta publikasi
ilmiah.

"Atas nama KCBI, kami berterima kasih
kepada Direktur Jenderal Bimas Buddha
atas arahannya. 
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Jaka menambahkan bahwa sosialisasi
Teratai Cendekia juga menjangkau
institusi pendidikan tinggi Buddha di luar
negeri. "Surat untuk perguruan tinggi
Buddha di dalam dan luar negeri, dari
Myanmar, Sri Lanka, Thailand, hingga
India, didistribusikan melalui sejumlah
tokoh dan pengurus KCBI. Kami
mengundang para cendekiawan, peneliti,
dosen, dan praktisi untuk mengirimkan
naskah bagi edisi perdana paling lambat
Desember 2026 melalui
terataicendekia.org," tuturnya.

Dalam kesempatan tersebut, Ketua
Bidang Teknologi Informasi DPP KCBI
sekaligus inisiator Jurnal Teratai
Cendekia, Jaka Hartanto, S.Kom., M.M.,
memaparkan profil dan arah
pengembangan jurnal. Menurutnya, KCBI
melihat kebutuhan yang terus tumbuh
akan wacana ilmiah yang menjembatani
kearifan Buddhis dengan pendidikan,
teknologi, dan ilmu sosial kontemporer.
"Jurnal ini bertumpu pada tiga pilar
utama, yaitu Education, Technology, dan
Social Sciences, dengan 13 kategori bidang
kajian. Standar akademiknya meliputi
double-blind peer review, open access
dengan lisensi CC BY-SA 4.0, serta
pemeriksaan anti-plagiarisme," jelasnya.

Menanggapi pemaparan tersebut, Direktur
Jenderal Bimas Buddha Drs. Supriyadi,
M.Pd. menyambut baik inisiatif KCBI dan
memberikan sejumlah arahan. "Kami
menyambut baik dan berterima kasih
kepada KCBI yang telah menginisiasi
Jurnal Teratai Cendekia sebagai ruang
untuk mewadahi karya ilmiah umat
Buddha. Selama ini para peneliti dan
akademisi Buddhis masih jarang tampil.
Padahal banyak kekayaan keilmuan kita,
seperti ekonomi Buddhis dan usada, yang
belum banyak ditulis dan diperkuat secara
akademik. Sejalan dengan arahan Bapak
Menteri Agama, kami berharap jurnal ini
menerapkan open access: artikelnya
dibuka luas, bukan hanya abstraknya,
sehingga berbagi ilmu itu menjadi berkah
dalam kehidupan," ujarnya.

Lebih lanjut, Dirjen mendorong
keterlibatan berbagai unsur pendidik dan
pembina umat Buddha dalam penulisan
karya ilmiah. "Kami juga mendorong para
dosen, guru, dan penyuluh agama Buddha
untuk aktif menulis, termasuk riset
berbasis masyarakat yang mengangkat
kekhasan agama dan budaya Indonesia
yang belum banyak terekspos. Dengan
pengelolaan yang baik, kami optimistis
dalam tiga tahun ke depan target SINTA
dapat terpenuhi. Mari kita bekerja
bersama dengan langkah-langkah yang
terukur agar hasilnya betul-betul nyata,"
pungkasnya.
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Turut hadir dalam audiensi tersebut
jajaran DPP KCBI, yakni Ketua Umum
DPP KCBI Y.M. Bhikkhu
Dhammavuddho Thera/Victor Jaya
Kusuma, S.Kom., M.M., M.Pd.B., BKP;
Sekretaris Jenderal DPP KCBI Bapak
Willy Wiyatno, Ph.D.; Bendahara Umum
DPP KCBI Bapak Kenneth Suhadi
Purnama, M.M.; Ketua Dewan Pakar
DPP KCBI Bapak Prof. Idris Gautama
So, S.E., S.Kom., M.M., M.B.A., Ph.D.;
Wakil Ketua Pelaksana Harian DPP
KCBI Ibu Jessica Laurensia, S.I.Kom.;
Ketua Bidang Teknologi Informasi DPP
KCBI Bapak Jaka Hartanto, S.Kom.,
M.M.; Ketua Bidang Pendidikan DPP
KCBI Ibu Dr. Jeni Harianto, M.Pd.;
Deputi Bidang Publikasi DPP KCBI
Bapak Winson; Deputi Bidang Budaya
DPP KCBI Romo Mettiko; Editor-in-
Chief Teratai Cendekia Bapak Riki,
S.Kom., M.Kom., Ph.D.; Deputi Bidang
Koperasi dan UMKM DPP KCBI Bapak
Jonatan Wijaya, S.M.; Ibu Alisa, S.Ak.;
serta Deputi Bidang Komunikasi
Eksternal DPP KCBI Bapak Irvan
Sunardi, S.Kom., M.M.
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KCBI Hadiri Malam Anugerah PIKI Awards‌
2026, Ap‌resiasi Penghargaan bagi Tokoh‌
Inspiratif Bangsa 
JAKARTA, 25 Oktober 2026 – Keluarga
Cendekiawan Buddhis Indonesia (KCBI)
turut menghadiri Malam Anugerah PIKI
Awards 2026 yang diselenggarakan oleh
Dewan Pimpinan Pusat Persatuan
Inteligensia Kristen Indonesia (DPP PIKI)
dengan tema "Terang Allah Membawa
Kebenaran" (Efesus 4:15) di Studio Metro
TV, Kedoya, Jakarta Barat, Minggu
(25/10/2026). 

PIKI memberikan penghargaan kepada
delapan tokoh dan dua lembaga atas
kontribusi, keteladanan, serta pengabdian
nyata mereka bagi bangsa Indonesia.
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Penghargaan diberikan dalam delapan
kategori, yakni toleransi, riset dan
inovasi, kesehatan, kebudayaan,
lingkungan hidup, pemberdayaan
UMKM, pendidikan, dan antikorupsi,
serta dua apresiasi khusus di bidang
filantropi dan kebebasan beribadah.
Apresiasi filantropi diberikan kepada
Yayasan Buddha Tzu Chi, sedangkan
Gugun Gumilar menerima apresiasi atas
kiprahnya memperjuangkan kebebasan
beribadah. Malam anugerah ini juga
disiarkan langsung oleh Metro TV.

Proses penjaringan dan penjurian PIKI
Awards 2026 dilakukan secara terbuka
dengan menggandeng lembaga survei
independen Indikator. Lebih dari 30 juri
yang kompeten di bidangnya dilibatkan,
dengan penilaian bertumpu pada empat
dimensi utama: integritas, inovasi,
dampak, dan keberlanjutan. PIKI juga
berencana menjadikan penghargaan ini
sebagai agenda tahunan.

Dalam sambutannya, Ketua Umum DPP
PIKI Maruarar Sirait menegaskan bahwa
"PIKI bukan hanya organisasi yang
menyampaikan gagasan," melainkan juga
berupaya mewujudkan gagasan tersebut
menjadi tindakan nyata yang berdampak
positif bagi seluruh lapisan masyarakat
Indonesia, bukan hanya bagi umat
Kristen. Ia juga menargetkan PIKI
mencapai masa keemasan dalam lima
tahun ke depan, dengan ukuran
keberhasilan berupa kepercayaan publik,
kontribusi nyata, serta kemampuan
melahirkan sumber daya manusia
berkualitas. Melalui PIKI, Maruarar
berharap lahir tokoh-tokoh bangsa seperti
Johannes Leimena, T.B. Simatupang,
Radius Prawiro, Sabam Sirait, dan Peter
Sumbung.

Penghargaan diberikan dalam delapan
kategori, yakni toleransi, riset dan
inovasi, kesehatan, kebudayaan,
lingkungan hidup, pemberdayaan
UMKM, pendidikan, dan antikorupsi,
serta dua apresiasi khusus di bidang
filantropi dan kebebasan beribadah.
Apresiasi filantropi diberikan kepada
Yayasan Buddha Tzu Chi, sedangkan
Gugun Gumilar menerima apresiasi atas
kiprahnya memperjuangkan kebebasan
beribadah. Malam anugerah ini juga
disiarkan langsung oleh Metro TV.
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Deputi Bidang Komunikasi Eksternal
DPP KCBI, Irvan Sunardi, S.Kom.,
M.M., menyampaikan apresiasi atas
terselenggaranya PIKI Awards 2026.
"Kami mengapresiasi langkah PIKI dalam
memberikan penghargaan kepada tokoh-
tokoh yang telah mengabdi secara nyata
bagi masyarakat. Kami sepakat dengan
pesan Bapak Maruarar Sirait bahwa
gagasan harus diwujudkan menjadi kerja
nyata bagi seluruh masyarakat. Kami
berharap ajang ini dapat menginspirasi
generasi muda untuk terus berkarya dan
mengabdi bagi bangsa," ujarnya.

Melalui kehadiran dalam Malam
Anugerah PIKI Awards 2026, KCBI
berharap hubungan dan sinergi lintas
organisasi dapat terus diperkuat dalam
mendukung pembangunan nasional. KCBI
memandang bahwa keteladanan,
integritas, dan semangat pengabdian
merupakan nilai-nilai penting yang perlu
terus dirawat bersama oleh seluruh
komponen bangsa. Semangat kebersamaan
ini diharapkan dapat mendorong
terwujudnya Indonesia yang inklusif,
harmonis, dan berkelanjutan.

Kehadiran KCBI dalam kegiatan tersebut
diwakili oleh Deputi Bidang Komunikasi
Eksternal Dewan Pengurus Pusat (DPP)
KCBI, Irvan Sunardi, S.Kom., M.M.,
serta Alisa, S.Ak. Partisipasi ini menjadi
bagian dari upaya KCBI dalam
mempererat hubungan lintas organisasi
keagamaan sekaligus mendukung berbagai
inisiatif yang mengangkat nilai
keteladanan dan pengabdian bagi bangsa.
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KCBI Dukung Penguatan Gener‌asi Muda‌
Buddhis melalui CHILL n CHAT 3 –
Buddhist Fun Gathering 
TANGERANG – Keluarga Cendekiawan
Buddhis Indonesia (KCBI) menghadiri
kegiatan CHILL n CHAT 3 – Buddhist
Fun Gathering yang diselenggarakan oleh
Buddhist Wings, bagian dari Buddhist
Worship, pada Sabtu, 31 Oktober 2026, di
Pakons Prime Hotel, Tangerang.
Mengusung tema “Face Your Mara with
Metta!”, kegiatan ini menjadi wadah bagi
generasi muda Buddhis untuk saling
mengenal, mempererat persaudaraan,
serta mengembangkan nilai-nilai ajaran
Buddha dalam kehidupan bermasyarakat.

Kegiatan ini mengangkat pentingnya
pengembangan karakter generasi muda
Buddhis di tengah dinamika kehidupan
modern. Melalui pertemuan yang dikemas
secara interaktif, CHILL n CHAT 3
diharapkan dapat memperkuat hubungan
antargenerasi muda, membangun ruang
komunikasi yang positif, serta mendorong
keterlibatan aktif dalam pengembangan
ajaran Buddha di Indonesia. 

Tema yang diusung juga mengajak peserta
untuk menghadapi berbagai tantangan
kehidupan dengan mengedepankan cinta
kasih (metta), kebijaksanaan, dan
pengendalian diri.
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Ketua Panitia sekaligus Ketua Buddhist
Wings, Ibu Vicky Violetta Sandhika,
menyampaikan bahwa kegiatan CHILL n
CHAT 3 diharapkan dapat menjadi ruang
positif bagi generasi muda Buddhis untuk
membangun persahabatan, mempererat
kebersamaan, serta mengembangkan diri
melalui nilai-nilai Buddhadharma.
Semangat “Face Your Mara with Metta!”
menjadi ajakan bagi generasi muda untuk
menghadapi berbagai tantangan
kehidupan dengan cinta kasih,
kebijaksanaan, dan sikap saling
mendukung.

KCBI memandang kegiatan seperti ini
sebagai bagian penting dari upaya
memperkuat kapasitas generasi muda
Buddhis, tidak hanya dalam pemahaman
keagamaan, tetapi juga dalam membangun
karakter, kepemimpinan, dan kepedulian
sosial. Interaksi antarkomunitas menjadi
kesempatan untuk memperluas jejaring,
bertukar gagasan, serta menumbuhkan
kesadaran bahwa pengembangan ajaran
Buddha membutuhkan partisipasi aktif
dan kolaborasi dari berbagai elemen
masyarakat Buddhis.

KCBI diwakili oleh Ketua Bidang
Pertanian dan Lingkungan Hidup DPP
KCBI, Bapak Aman Syarief (Chang Yuan
Mann), MBA; Deputi Bidang Publikasi
DPP KCBI, Bapak Winson; Deputi
Bidang Koperasi dan UMKM DPP KCBI,
Bapak Jonatan Wijaya, S.M.; serta
Anggota DPD KCBI DKI Jakarta, Ibu
Christina Kusuma. Melalui kehadiran
tersebut, KCBI berharap kegiatan CHILL
n CHAT dapat terus menjadi ruang yang
positif bagi generasi muda Buddhis untuk
mempererat persaudaraan,
mengembangkan kualitas diri, dan
bersama-sama berkontribusi bagi
kemajuan Buddhadharma di Indonesia.
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Partisipasi KCBI dalam kegiatan ini
sekaligus mencerminkan komitmen
organisasi untuk mendukung berbagai
inisiatif yang mendorong kemajuan
komunitas Buddhis, khususnya dalam
pembinaan generasi penerus. Sinergi
antara organisasi Buddhis, komunitas
kepemudaan, dan berbagai elemen
masyarakat diharapkan dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi generasi muda untuk
mengembangkan potensi, memperdalam
pemahaman Dharma, serta menerapkan
nilai-nilai Buddhis dalam kehidupan
sehari-hari.

KCBI diwakili oleh Ketua Bidang
Pertanian dan Lingkungan Hidup DPP
KCBI, Bapak Aman Syarief (Chang Yuan
Mann), MBA; Deputi Bidang Publikasi
DPP KCBI, Bapak Winson; Deputi
Bidang Koperasi dan UMKM DPP KCBI,
Bapak Jonatan Wijaya, S.M.; serta
Anggota DPD KCBI DKI Jakarta, Ibu
Christina Kusuma. Melalui kehadiran
tersebut, KCBI berharap kegiatan CHILL
n CHAT dapat terus menjadi ruang yang
positif bagi generasi muda Buddhis untuk
mempererat persaudaraan,
mengembangkan kualitas diri, dan
bersama-sama berkontribusi bagi
kemajuan Buddhadharma di Indonesia.
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Kebenaran Dhamma
Oleh: Jaya Ratana

Apa reaksi yang akan dilakukan ketika
mendapat perlakuan buruk? Secara umum dan
manusiawi, kita akan membalas hal yang
sama. Bayangkan saja, kita tidak melakukan
hal buruk, tiba-tiba mendapat perlakuan
buruk.

Tanpa sebab, tiba-tiba seseorang memaki kita
yang sedang berdiri di pinggir jalan. Kita maki
balik adalah respon “wajar”, bahkan bagi yang
temperamental, makian itu bisa saja dibalas
dengan tindakan fisik (pemukulan). 

Nah … pada situasi seperti ini, sebagai
Buddhis, apa sih reaksi yang sebaiknya kita
lakukan? Bagi saya, reaksi paling umum
adalah prinsip refleksi cermin. Apa yang ada di
depan cermin, itulah yang dipantulkan. Ada
aksi apa, bayangan di cermin itulah reaksinya.  

Itu pemikiran saya pribadi, meski dalam
praktiknya, belum tentu saya berani memaki
balik, apalagi melakukan tindakan fisik.
Ketika membuka buku Dhammapada, saya
menemukan Dhammapada 5 yang bunyinya,
“Kebencian tidak akan berakhir jika dibalas
dengan kebencian. Kebencian hanya akan
berakhir jika dibalas dengan tidak membenci.
Inilah hukum yang abadi.” 

Bagi penulis, ini berarti, “Apa pun yang
terjadi, selalu balas dengan kebaikan.”

Cara terbaik yang diajarkan Dhamma adalah
membalas semua dengan kebaikan. Orang baik
kepada kita, kita balas dengan kebaikan.
Orang jahat kepada kita, kita tetap bersikap
baik. Anggap perlakuan buruk orang kepada
kita adalah berbuahnya karma buruk masa
lalu. Kita tetap baik, menanam karma baik
untuk masa depan.

Selalu Baik
Untuk selalu berlaku baik tidaklah mudah.
Perlu latihan terus-menerus agar jadi
kebiasaan. Terbiasa melakukan kebaikan,
sekalipun mendapat perlakuan yang tidak
baik.

Lama saya menatap layar ponsel ketika
menyaksikan sebuah video di medsos.
Rekaman CCTV dari sebuah rumah di luar
negeri sana. Pemilik rumah menyaksikan paket
yang diantar ke rumahnya dilemparkan secara
kasar oleh kurir.

Apa yang dilakukan pemilik rumah? Apakah
ia akan melampiaskan amarahmya kepada
kurir atau lapor kepada perusahaan ekspedisi 
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tempat kurir itu bekerja dengan menyertakan
rekaman video CCTV?

Luar biasanya, pemilik rumah tak melakukan
itu. Tindakan penuh empati dari pemilik
rumah ini mengingatkan saya pada pesan yang
disampaikan Dhammapada 5 tadi. Sikap
negatif kurir dibalas dengan tindakan positif
penuh empati dari pemilik rumah. Bagi Anda
yang membaca Buletin KCBI versi digital,
Anda bisa menyaksikan videonya dengan cara
klik “Respon Pemilik Rumah” yang ada di
akhir tulisan ini (di bawah tulisan referensi).

Ending yang membahagiakan. Bagi penulis, ini
satu lagi bukti kebenaran Dhamma. Salah
seorang netizen menulis di kolom komentar,
“Kill negative with kindness.” Iya, selalu balas
dengan kebaikan, inilah solusi terbaik.

Satu lagi pesan Dhamma (yang bersifat
universal), terbukti. Sederhana, tapi tidak
mudah dilakukan. Inilah yang sebaiknya selalu
kita usahakan, terus berlatih untuk melakukan
hal-hal baik, meski dihadapkan pada hal-hal
tidak baik. 

Berhenti Berbohong
Ini kisah dari teman saya, yang saya pikir
sejalan dengan kasus kurir tadi. Dulunya
teman saya ini memang bandel. Apa hal buruk
yang sering ia lakukan? Berbohong! Demi
mendapatkan yang ia inginkan, ia berbohong.
Kenakalan khas anak-anak. Agar bisa pergi
main, ia mengatakan akan pergi belajar
kelompok.

Mamanya berpikir positif dan tidak menaruh
curiga. Beliau mengizinkan anaknya untuk
pergi belajar kelompok (padahal anaknya
pergi bermain). Kebohongan ini dilakukan
beberapa kali. Tidak ketahuan dan teman saya
ini tak merasa bersalah melakukannya.

Ada satu peristiwa yang mengubah
perilakunya. Saat itu, teman saya pulang dari
bermain (waktu pergi ia berbohong dengan
mengatakan akan pergi belajar kelompok).
Sampai rumah ia disambut Mamanya dengan
baik. “Taruh dulu bukunya di meja, lalu cuci
tangan. Tadi Mama belikan makanan
kesukaanmu. Di meja dapur ada semangkuk
bakso, makanlah.” 

Kamu tau apa yang terjadi? Sejak itu, teman
saya berjanji pada dirinya, ia tidak akan
berbohong lagi. Ia melakukan hal buruk
(berbohong), tapi ia mendapat “balasan” baik
(dibelikan makanan kesukaannya). Keburukan
dibalas dengan kebaikan. Ia dihantui perasaan
bersalah. Apakah Mama teman saya ini
terinspirasi dari Dhammapada 5? Entahlah,
saya kurang tau. Yang saya tau, kebenaran
Dhamma juga terbukti pada kasus ini. 

Referensi:
Respon Pemilik Rumah 

http://www.tiny.cc/dhp5
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    Vivi Muditavati, gadis manis berbadan gempal, berbakat jadi pemimpin, tempat curhat kedua
teman akrabnya, ia anak yatim piatu. Hani Filianti, agak tomboy, paling rame, selalu jadi
penyegar suasana, sering muncul dengan ide brilian, tapi kadang idenya konyol. Rara Dewi, suka
travelling, doyan jajan, agak penakut, dan setia kawan. Vivi, Hani, dan Rara adalah aktivis
Sekolah Minggu Buddhis (SMB), mereka bertiga sangat kompak, teman-teman di vihara
menyebut mereka Trio Vihara.

Berdana untuk Sangha 
Oleh: Jaya Ratana

Angin bertiup agak kencang, banyak daun
bodhi kering yang berguguran. Sore itu,
halaman depan vihara dipenuhi daun bodhi
kering. Vivi melangkahkan kakinya memasuki
halaman depan vihara. Biasanya halaman
depan vihara dipenuhi mobil dan motor umat
yang parkir. Sekarang sepi, maklum saja, ini
hari Sabtu, hari terakhir di bulan Oktober.

Dua sahabatnya, Hani dan Rara sudah tiba
duluan. “Wah … kalian sudah di sini rupanya.
Kirain saya yang bakal nunggu kalian,” sapa
Vivi. “Nggak dong …” ujar Hani. “Kalau
untuk kegiatan vihara, kami paling rajin …”
sambung Rara. “Semoga kuliah juga begitu
…” balas Vivi sambil tertawa. Hani dan Rara
ikutan tertawa.

“Nah … entah kenapa, belakangan ini aku
agak kurang bersemangat kuliah,” ujar Hani.
“Kayaknya kita bertiga perlu refreshing deh,”
usul Rara. “Ide bagus,” ucap Vivi
bersemangat. 

Nanti deh kita bicarakan. Sekarang kita fokus
untuk agenda SMB dulu,” sambung Vivi.

“Iya deh …” jawab Hani dan Rara. “Sekarang
kita beresin mainan anak-anak dulu …” kata
Vivi. Vivi berjalan ke arah lemari tempat
penyimpanan aneka mainan, Hani dan Rara
berjalan mengikuti Vivi. 

Lemari dibuka, tampak aneka mainan.
Mereka bertiga mengeluarkan dan
merapikannya. Mengumpulkan dan
memasukkan potongan-potongan puzzle ke
dalam kotaknya. Begitu juga mainan lainnya.
Semua disusun dengan rapi agar nanti mudah
dicari jika diperlukan.

“Apa kesan kalian dengan kegiatan Kathina
SMB minggu lalu?” Vivi membuka
pembicaraan. “Apakah ada hal-hal yang perlu
diperbaiki? Atau ada ortu anak SMB yang
menyampaikan saran?” tanya Vivi.
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“Mama Kenneth ngobrol dengan saya waktu
perjalanan ke pasar swalayan,” cerita Hani.
“Beliau memuji ide Pembina SMB yang
mengajar anak-anak menabung sebelum
Kathina. Kemudian celengan dari botol air
mineral itu dibuka menjelang perayaan
Kathina. Lalu anak-anak diajak belanja ke
supermarket untuk membeli barang kebutuhan
bhante, membungkusnya, lalu
menyerahkannya kepada bhante. Rangkaian
acara yang sangat mendidik. Anak-anak tidak
hanya tau dari cerita saja, tapi dilibatkan
langsung sehingga mereka jadi mengerti,”
lanjut Hani.

“Anak-anak terlihat antusias mengikuti
rangkaian acara Kathina tahun ini,” ungkap
Vivi. “Begitu sampai vihara, Metta langsung
menghampiriku. Ci Vivi, ini sisa uang jajan,
Metta mau nabung untuk Kathina nanti,”
lanjut Vivi. 

“Mama Metta juga kurang lebih mengatakan
hal yang sama,” kata Rara. “Beliau senang
melihat anaknya antusias menyisihkan uang
jajannya untuk dana Kathina,” kisah Rara.
“Wow … ternyata apa yang kita lakukan
disukai anak-anak dan diapresiasi orang tua.
Itu membuat kita semakin bersemangat,” Vivi
tersenyum lebar.

* * * * * * * * * * *

“Adik-adik, sekian SMB kita hari ini.
Sekarang semuanya berbaris di depan Cici
Hani dan Cici Rara. Ci Hani dan Ci Rara akan
membagikan roti dan minuman,” tutup Vivi.
Anak-anak berbaris dengan tertib.

“Nah … bulan depan sudah Desember. Ini
salah satu momen kegiatan SMB yang paling
ditunggu-tunggu. Momen penuh keharuan.
Perayaan hari ibu dan tutup tahun. Ada usul,
kegitan apa yang akan kita lakukan untuk hari
ibu tahun ini?” tanya Vivi. Suasana ruang
SMB sudah sepi, anak-anak sudah pulang
bersama orang tua mereka. 

“Ini foto perayaan hari ibu tahun lalu,” Vivi
menunjukkan foto di ponselnya. “Anak
mencuci kaki ibunya. Di momen ini selalu
dipenuhi tangis haru. Bukan hanya anak dan
ibu atau ayahnya yang menangis, semua
Pembina SMB juga menangis haru,” kata Vivi
dengan mata berkaca-kaca.

Hani mengusulkan nonton bareng film pendek
tentang ibu, sebelum momen mencuci kaki ibu.
Hani memutar film pendek itu di ponselnya. 

Tanpa banyak komentar, Vivi dan Rara
menyetujui usul Hani. “Ini film yang layak
disaksikan semua orang,” puji Rara. Vivi
setuju dengan ucapan Rara. Ketiganya saling
berpandangan, kemudian tersenyum lebar.

“Ah … lega rasanya. Obrolan santai kita hari
ini justru mendapatkan ide bagus untuk
perayaan hari ibu nanti,” Vivi tersenyum puas.

“Kita pulang sekarang,” Vivi mengajak dua
sahabatnya. “Oke …” jawab Hani dan Rara.
Vivi mengunci ruang SMB, kemudian
menyerahkannya kepada penjaga vihara.
Kemudian ketiganya berjalan santai
meninggalkan vihara. 
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